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ABSTRACT
Dewasa ini lahan gambut telah menjadi target perluasan lahan pertanian/perkebunan.  Dalam pemanfaatan lahan gambut, harus
melalui berbagai tahapan diantaranya adalah  pembakaran gambut, yang mempercepat proses subsiden sehingga gambut dapat
dimanfaatkan dalam waktu yang lebih cepat, pembakaran gambut dapat merubah beberapa parameter sifat fisika gambut seperti
berat volume, kadar air, porositas, dan permeabelitas. Di Desa Babah Lueng Kecamatan Tripa Makmur Kabupaten Nagan Raya
terdapat kawasan rawa gambut sehingga dibutuhkan penelitian secara mendalam terhadap beberapa sifat fisika pada gambut telah
terbakar. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perubahan pada sifat fisika gambut telah terbakar sehingga dapat memberi
masukkan data dan informasi dalam pengelolaan gambut berkelanjutan.
	Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif berdasarkan pengamatan lokasi penelitian dan analisis laboratorium terhadap
beberapa parameter yaitu : berat volume, kadar air, permeabilitas, dan porositas. Data hasil analisis akan diuji dengan independent
sampel t-test untuk melihat perbedaan signifikan diantara gambut terbakar dan tidak terbakar.
	Dari hasil uji independent sampel t-test pada parameter berat volume adalah ada perbedaan yang signifikan karena nilai t hitung > t
tabel yaitu: 3,482 > 1,943, sedangkan pada parameter kadar air, permeabilitas, porositas tidak ada perbedaan yang signifikan karena
nilai t hitung < t tabel. Nilai berat volume pada gambut terbakar tahun  2015 yaitu: 0,32 g.cm-3 (20 - 40 cm) dan 0,36 g.cm-3 (40 -
80 cm) lebih besar dibandingkan dengan gambut terbakar pada tahun 2016, 2017, dan gambut tidak terbakar. Akan tetapi pada
parameter kadar air gambut terbakar tahun 2015: 81,96% (20 - 40 cm) dan 93,79% (40 - 80 cm) lebih rendah dibandingkan pada
gambut terbakar 2016, 2017, dan gambut tidak terbakar, begitu pula pada parameter porositas, nilai porositas gambut tidak terbakar
lebih besar dari gambut terbakar, akan tetapi nilai permeabilitas gambut terbakar lebih rendah dari gambut tidak terbakar.
